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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah diteliti sebagaimana dijelaskan pada pembahasan diatas maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1.  Pelaksanaan praktek jual beli pesanan perabotan mengggunakan akad 

baisalam di Desa Rambah Hilir Timur sebagian besar sudah sesuai  dengan 

ketentuan akad baisalam yang mana pemesanan perabotan diawali dengan 

kesepakatan antatara kedua belah pihak pembeli (konsumen) dan produsen 

mengenai jenis barang, ukuran, warna, harga serta waktu datangnya 

pemesananan barang. 

2. Menurut  tinjauan fiqih muamalah tentang praktek baisalam di Desa Rambah 

Hilir Timur terdapat ketidaksesuaian barang pesana dengan yang dipesan dan 

konsumen yang tidak mengambil barang pesanannya setalah melakukan 

perjanjian akadbai’salam itu tidak dibenarkan menurut Islam karena terdapat 

unsur yang merugikan salah satu pihak. 

B. Saran 

1. Untuk pemilik usaha perabotaan di Desa Rambah Hilir Timur hendaknya 

konsumen yang melakukan akad pemesanan perabotan hendaknya melakukan  

dengan syarat dan rukun yang telah di tetapkan pada akad bai’salam seperti 

dalam pemesanan yang harus sesuai dengan kreteria yang telah dipesan 

konsumen serta apakah lebih baiknya pemilik usaha perabotan menggunakan 

perjanjian akad pemesanan yang jelas dengan tertulis atau bermatrai supaya 
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menghindari hal hal yang akan merugikan salah ssatu pihak baik konsumen 

maupun produsen itu sendiri. Serta pemilik usaha perabotan hendaknya selalu 

menjalankaan usahanya sesuai dengan konsep dan aturan syariat Islam bukan 

semata-mata mencari keuntungan duniawi, serta saling memberikan 

kemudahan dan manfaat dalam proses jual beli yang dilakukan  

2.  Untuk pembeli hendaknya selalu berhati-hati dalam bertransaksi terutama 

dalam bentuk pesanan dan juga harus menepati janji apabila sudah melakukan 

pemesanan barang. 

 


